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AFFINITAS PENEMPELAN LARVA KARANG (SCLERACTINIA) 
PADA SUBSTRAT KERAS 

(Affinity of Coral (Scleractinian) Recruitment on Hard Substrate) 

Edi Rudi1, Dedi Soedharma2, Harpasis S. Sanusi2 dan John I. Pariwono2 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilaksanakan di ekosistem terumbu karang Kepulauan Seribu DKI Jakarta dengan tuju-

an untuk mengkaji kemampuan (affinitas) rekrutmen karang (Ordo Scleractinia) pada tiga jenis substrat keras 
berbeda, yaitu semen, genteng dan batu kapur.  Substrat penempelan berukuran 20 x 20 x 3 cm3 diletakkan se-
cara vertikal pada rak yang ditanam di dasar perairan dengan kedalaman 5 m.  Substrat ditempatkan di dalam 
perairan selama tiga bulan, kemudian diambil dan dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi serta dihitung 
jumlah rekruit karang yang menempel.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan affinitas re-
krutmen karang pada tiga substrat yang dicobakan.  Affinitas terbaik adalah substrat batu kapur yang ditandai 
kelimpahan rekruit paling tinggi dibandingkan substrat lain.  Selama penelitian ditemukan enam spesies re-
kruit karang pada ketiga jenis substrat, yaitu: Pocillopora damicornis, Seriatopora hystrix dan Stylophora pis-
tillata dari Famili Pocilloporidae; Acropora millepora dan A. tenuis dari Famili Acroporidae, dan; Porites sp. 
dari Famili Poritidae.  Kelimphan spesies P. damicornis dominan pada ketiga jenis substrat.  Kondisi terumbu 
karang di lokasi penelitian (Pulau Payung) tergolong baik dengan tutupan karang keras 67%, sedangkan di 
lokasi sekitarnya yaitu Pulau Pari tergolong sedang (36%) dan Pulau Lancang tergolong buruk (15%). 

Kata kunci: rekrutmen, karang, substrat penempelan.  

ABSTRACT 
This research was conducted in the coral reef ecosystem of Kepulauan Seribu, aimed to analysis the 

coral (Scleractinian) recruitment affinity of three different hard substrata, i.e. cement, tile and limestone.  
Substratum for attachment (20 x 20 x 3 cm3) were positioned vertical built-in frames at 5 m depth.  The sub-
strata were laid for 3 months, thus were taken to laboratorium for identification and assessment of attached 
recruited corals.  The result shows that significant recruits number were occured, rock substrata was higher 
than cement and tile substrata.  Six coral species did recruit on 3 kinds of substrata, i.e. Pocillopora damicor-
nis, Seriatopora hystrix and Stylophora pistillata (Family Pocilloporidae); Acropora millepora and A. tenuis 
(Family Acroporidae), and; Porites sp. (Family Poritidae). Coral P. damicornis was the most abundance spe-
cies recruit on all kinds substrata.  The result on assessment of coral reef condition at site research (Payung 
Island) using Line Intercept Transect indicate that the coral reef is good (67% hard coral cover), while at Pari 
Island is fair (36% hard coral cover) and at Lancang Island is poor (15% hard coral cover). 

Key words: recruitment, coral, substrata.  

PENDAHULUAN 

Reproduksi dan rekrutmen karang adalah 
dua hal penting yang menentukan keberadaan 
dan kelangsungan ekosistem terumbu karang. Me-
nurut Richmond (1997), juvenil karang yang 
mengakhiri kehidupannya sebagai organisme 
plankton, lalu menempel pada substrat yang co-
cok disebut dengan rekrutmen.  Berbeda dengan 
reproduksi yang merupakan proses pembentuk-
an individu baru baik secara seksual ataupun a-

seksual, rekrutmen karang merupakan proses lan-
jutan dimana individu baru yang telah dibentuk 
tersebut menjadi bagian dari ekosistem terumbu 
karang. 

Proses penempelan larva karang pada 
substrat yang sesuai sampai ia menjadi bagian 
suatu ekosistem berlangsung dalam beberapa 
tahap. Keberhasilan dalam reproduksi merupa-
kan tahap pertama yang harus dilalui oleh ka-
rang, sebelum larva mengakhiri kehidupan se-
bagai organisme planktonik dan menjadi orga-
nisme benthik.  Proses identifikasi tempat yang 
sesuai (cocok) untuk menempel merupakan ta-
hap kedua yang sangat tergantung pada kemam-
puan larva dalam pengenalan dan pencarian ter-
hadap substrat tersebut. Tahap ketiga adalah pe-
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lekatan dan metamorfosis organisme tersebut 
untuk hidup sesil. 

Kriteria tempat yang cocok bagi penem-
pelan larva karang adalah tipe substrat, perge-
rakan air, salinitas (umumnya > 32 ppm), cukup-
nya cahaya bagi organisme simbion zooxanthel-
lae, terbatas atau sedikitnya sedimentasi, dan 
kadang-kadang tersedianya spesies mikroalga 
tertentu atau biological films yang biasanya ter-
diri dari diatom dan bakteri (Richmond, 1997). 

Gee (1999) menjelaskan bahwa proses re-
krutmen hanya dapat dipahami melalui studi te-
rumbu karang dalam suatu area yang luas, tidak 
hanya pada tempat-tempat kecil yang terpisah-
pisah.  Dengan demikian, pengelolaan terumbu 
karang sebaiknya didasarkan kepada pemaham-
an mengenai rekrutmen yang menentukan kon-
disi terumbu karang di masa yang akan datang.  
Secara khusus, rekrutmen adalah kemampuan 
terumbu karang untuk pulih kembali dari gang-
guan atau bencana seperti topan/tsunami, coral 
bleaching dan predator. Variasi rekrutmen dalam 
skala luas mempunyai implikasi penting untuk 
pengeloaan terumbu karang. 

Richmond (1997) melaporkan bahwa tipe 
dan jenis substrat dapat mempengaruhi rekrut-
men, pertumbuhan dan kelulushidupan.  Pada 
penelitian penempelan karang di sejumlah labo-
ratorium dilaporkan bahwa planula tidak akan 
menempel pada sedimen yang longgar  dan ti-
dak cocok, khususnya apabila substrat yang ke-
ras tersedia. Kalaupun penempelan terjadi, ke-
lulushidupan akan rendah.  Pada penelitian la-
pangan ditemukan bahwa rekruit mempunyai 
laju pertumbuhan yang lebih cepat pada permu-
kaan atas substrat, namun kelulushidupan lebih 
tinggi untuk larva yang menempel pada permu-
kaan substrat dengan posisi vertikal. 

Solusi-solusi untuk meningkatkan keter-
sediaan substrat bervariasi dari yang mudah sam-
pai sulit dan dari yang murah sampai mahal.  Sub-
strat penempelan yang sudah dicobakan untuk 
rekrutmen karang juga beragam, diantaranya gen-
teng (Harriot dan Banks, 1995; Meida et al., 
1995),  semen, genteng dan besi (Abrar, 2000) 
serta batu, semen dan rubble (Fox, 2002).  Na-
mun pada umumnya posisi substrat yang dico-
bakan adalah dengan sudut 450, padahal menu-
rut Richmond (1997), selain tipe substrat, posisi 
(sudut) substrat juga sangat menentukan dan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa kelulushi-

dupan (survival) rekruit ditemukan lebih tinggi 
pada permukaan substrat dengan posisi vertikal.  
Pada ekosistem terumbu karang dengan laju se-
dimentasi cukup tinggi seperti di Kepulauan Se-
ribu, posisi substrat secara vertikal sangat me-
mungkinkan untuk keberhasilan rekrutmen ka-
rang. 

Secara umum hasil yang diperlihatkan 
dari penelitian sebelumnya adalah keras seperti 
semen, genteng dan batu cocok bagi penempel-
an larva karang.  Namun demikian, substrat ma-
na yang lebih baik dan menjadi preferensi bagi 
penempelan larva karang masih perlu dikaji le-
bih lanjut. Hasil terbaik dapat dijadikan substrat 
untuk mengkaji rekrutmen karang pada skala 
yang lebih luas dengan waktu yang lebih lama 
sebagai upaya rehabilitasi ekosistem terumbu 
karang, misalnya di Kepulauan Seribu yang te-
rumbu karangnya mendapatkan tekanan tinggi 
akibat aktivitas manusia. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk membuktikan adanya perbedaan affinitas 
penempelan rekruit (juvenil karang) pada tiga 
jenis substrat keras berbeda, yaitu semen, gen-
teng dan batu kapur. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian dilaksanakan di ekosistem te-

rumbu karang Pulau Payung Kepulauan Seribu 
Provinsi DKI Jakarta, pada posisi S 050 49’ 085”; 
E 1060 33’ 747” (Gambar 1).  Identifikasi rekruit 
(juvenil) karang yang menempel pada substrat 
penempelan dilakukan di Laboratorium Biologi 
Laut Jurusan Ilmu dan Teknologi Kelautan Fa-
kultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB. Se-
mentara itu, analisis kualitas air dilakukan di La-
boratorium Limnologi Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan IPB. 

Untuk melihat adanya penempelan larva 
karang pada substrat keras tertentu dilakukan 
penelitian menggunakan Metode Eksperimen 
dengan rancangan acak lengkap (RAL).  Perla-
kuan yang diberikan adalah tiga macam substrat 
keras yaitu semen, genteng dan batu kapur, ma-
sing-masing dengan empat ulangan.  Substrat 
berukuran 20 x 20 x 2 cm3 terlebih dahulu dilu-
bangi masing-masing sudutnya sebagai tempat 
mengikatkan ke substrat. 

Substrat ditempatkan pada kerangka besi 
berbentuk persegi panjang yang ditanam secara 
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kuat di dasar perairan pada kedalaman perairan 
5 m. Penempatan substrat pada kerangka besi ada-
lah secara vertikal dengan jarak antar lempeng se-
kitar 5 cm (Gambar 2a). Substrat diikatkan pada 
rak besi dengan menggunakan tali plastik mela-

lui lubang di masing-masing sudutnya. Penem-
patan dan pengambilan substrat dilakukan de-
ngan menggunakan bantuan peralatan menye-
lam di bawah air (SCUBA, Self Contained Un-
derwater Breathing Apparatus) (Gambar 2b). 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian di Ekosistem Terumbu Karang Pulau Payung, Kepulauan Seribu DKI 

Jakarta. 

  
Gambar 2. Penempatan Substrat Penempelan: a. Penempatan Substrat dengan Posisi Vertikal pada 

Rak; b. Pekerjaan Dilakukan di  Kedalaman Perairan 5 m dengan Bantuan SCUBA. 

Substrat yang ditempatkan selama tiga bu-
lan diangkat hati-hati, lalu disusun sedemikian 

rupa dalam keranjang plastik dengan mengguna-
kan busa sebagai pembatas antar substrat supa-

 0         6         12 Km 
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ya organisme yang menempel tidak rusak, ter-
ganggu atau terlepas (Gambar 3).  Substrat, ke-

mudian dibawa ke laboratorium, dan dengan ban-
tuan air mengalir dibersihkan secara hati-hati. 

  

 
Gambar 3. Pengambilan dan Penanganan Substrat: a. Substrat diangkat dengan bantuan tali dan ke-

ranjang; b. Substrat disusun dalam keranjang dengan memberi bantalan busa sebagai pem-
batas antar substrat; c. Pengamatan dan identifikasi dengan menggunakan mikroskop bino-
kuler. 

Identifikasi terhadap rekruit karang yang 
menempel dilakukan secara langsung, atau de-
ngan bantuan kaca pembesar dan mikroskop bi-
nokuler (Gambar 3c) serta buku-buku identifi-
kasi.  Selain itu, dilakukan juga penghitungan 
terhadap jumlah individu (kelimpahan) masing-
masing spesies yang didapatkan. Pemotretan ter-
hadap rekruit karang dilakukan dengan meng-
gunakan fotomikroskop. 

Sementara itu, untuk melihat adanya pe-
ngaruh masing-masing perlakuan, dilakukan ana-
lisis ragam terhadap kelimpahan rekruit yaitu 
jumlah individu per substrat penempelan.  Bila 
terdapat perbedaan yang nyata, maka dilanjut-
kan dengan uji beda rata-rata. 

Sebagai data pendukung dilakukan peni-
laian kondisi terumbu karang di sekitar lokasi 
penelitian yaitu di Pulau Pari, Pulau Lancang 
dan Pulau Payung, dengan menggunakan meto-
de transek garis (line intercept transect, LIT) 

berdasarkan bentuk pertumbuhan (life form) ka-
rang (English et al., 1997).  Pengukuran kondisi 
terumbu karang dengan metode ini dimulai de-
ngan pemilihan tapak yang memungkinkan pa-
da lereng terumbu.  Untuk setiap tempat dilaku-
kan pengamatan terhadap dua transek yang ma-
sing-masing panjangnya 30 m.  Pengamatan di-
lakukan secara perlahan-lahan menyusuri tran-
sek sambil melakukan pencatatan data dengan 
ketelitian mendekati sentimeter (cm) untuk se-
mua bentuk kategori pertumbuhan karang. 

Untuk mengetahui kondisi terumbu ka-
rang, selanjutnya dilakukan penghitungan per-
sentase penutupan (percent of cover) bagi ma-
sing-masing kategori bentuk pertumbuhan de-
ngan cara membandingkan panjang total setiap 
kategori dengan panjang total transek.  Hasil 
persentase penutupan dapat dijadikan sebagai 
penentu kondisi terumbu karang. Bila luas tu-
tupan terumbu karang hidup berkisar dari 0-

a b 

c 
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24.9% maka digolongkan sebagai kondisi bu-
ruk; 25-49.9% sedang; 50-74.9% baik; dan 75-
100% baik sekali (Gomez dan Yap, 1998). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

gambar dan tabel.  Gambar 4 memperlihatkan 
rata-rata kelimpahan rekruit (individu/substrat 
penempelan) dari ketiga substrat yang dicoba-
kan.  Secara umum, terlihat bahwa semua sub-
strat keras yang dicobakan mampu untuk ditem-
peli dan dikolonisasi rekruit karang. Hal ini me-
nunjukkan bahwa jenis substrat keras apapun a-
kan mampu dijadikan tempat hidup oleh ka-
rang, karena memang sifat hidup karang yang 
menetap setelah melewati hidup sebagai orga-
nisme planktonik, harus tumbuh dan berkem-
bang pada substrat keras. 
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Gambar 4. Rata-rata Kelimpahan Rekruit (ind. 

/substrat Penempelan) pada Tiga 
Substrat Berbeda. 

Kelimpahan rekruit tertinggi di peroleh 
pada substrat batu kapur yaitu 7.25 ind./lem-
peng, sedangkan pada substrat semen dan gen-
teng ditemukan 2.5 dan 3.25 ind./lempeng pe-
nempelan secara berturut-turut. Uji beda rata-
rata kelimpahan rekruit karang menunjukkan 
bahwa kelimpahan rekruit antara semen dan 
genteng tidak berbeda nyata, namun antara batu 
kapur dengan kedua substrat lainnya berbeda 
nyata (p < 0.05). 

Dengan ditemukannya rekruit karang pa-
da seluruh jenis substrat yang dicobakan me-
nunjukkan bahwa tidak ada seleksi awal oleh 
larva karang terhadap substrat penempelan, na-
mun seleksi justru diperkirakan terjadi setelah 
penempelan.  Hal ini masih bisa diperdebatkan, 
walaupun kuat diugaan bahwa larva tidak me-
miliki kemampuan memilih substrat sebab sub-
strat bukanlah makanan atau sumber makanan 
bagi rekruit namun hanya sebagai tempat mele-

katkan diri.  Walaupun larva karang dilaporkan 
mempunyai kemampuan dalam pemilihan dan 
melakukan kontak dengan permukaan substrat, 
perbedaan dalam jumlah rekruit yang menem-
pel diperkirakan bukan dipengaruhi oleh kan-
dungan atau jenis substrat keras yang ada, na-
mun lebih ditentukan oleh keberhasilan larva 
(survival) dalam bermetamorfosis menjadi or-
ganisme sesil pada substrat tertentu. Lebih ting-
ginya kelimpahan rekruit karang pada substrat 
batu kapur menunjukkan bahwa tingkat kelulus-
hidupan rekruit sangat besar pada substrat ini 
dibandingkan yang lain. Hal ini diperkirakan 
karena permukaan substratnya yang alami dan 
lebih kasar dibandingkan dengan yang lain, se-
hingga lapisan biologi (biological film) yang 
terbentuk juga lebih banyak. 

Richmond (1997) melaporkan bahwa pla-
nula tidak akan menempel pada sedimen yang 
longgar dan tidak cocok, khususnya apabila sub-
strat yang keras ada tersedia. Kalaupun penem-
pelan terjadi, kelulushidupannya akan rendah.  
Jika substrat mempunyai tekstur yang baik/co-
cok dan dilingkupi biological films, lalu planula 
membentuk suatu pelekatan dengan mengguna-
kan permukaan aboral, memulai melakukan kon-
tak, melepaskan lapisan matriks organik, kemu-
dian diikuti deposisi rangka karbonat. 

Dalam penelitian ini ditemukan tiga fa-
mili dengan enam spesies rekruit karang pada 
ketiga jenis substrat yaitu Pocillopora damicor-
nis, Seriatopora hystrix dan Stylophora pistilla-
ta dari Famili Pocilloporidae; Acropora mille-
pora dan A. tenuis dari Famili Acroporidae, dan; 
Porites sp. dari Famili Poritidae (Gambar 5).  
Kelimpahan spesies pada ketiga jenis substrat 
memperlihatkan perbedaan yang cukup jelas se-
perti ditampilkan dalam Gambar 6.  Hasil ini 
memperlihatkan bahwa kemampuan P. damicor-
nis untuk mengkolonisasi ketiga jenis substrat 
yang ada sangat dominan dibandingkan dengan 
spesies lainnya, yaitu 70% pada substrat semen, 
37% pada genteng dan 53% pada batu kapur. 
Hasil yang diperoleh mendukung laporan Abrar 
(2000), Dunstant dan Johnson (1998), serta Ta-
melander (2002), namun berbeda dengan Bach-
tiar (2000) yang melaporkan bahwa spesies Ac-
ropora spp. lebih mendominasi rekrutmen ka-
rang di kawasan Gili Indah, Lombok Barat. 

Adanya dominasi P. damicornis diperki-
rakan berhubungan erat dengan strategi repro-
duksinya.  Spesies ini menghasilkan keturunan 

2.5 3.25 

7.25 

a a 
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baru melalui pengeraman (brooding), berbeda 
misalnya dengan Acropora yang bersifat memi-
jahkan (spawning). Pada spesies yang menge-
rami, telur-telur dibuahi secara internal, lalu 
embrio berkembang menjadi larva planula di 

dalam polip karang itu sendiri. Sebaliknya, spe-
sies yang memijahkan akan melepaskan telur 
dan sperma ke dalam kolom air, dimana beri-
kutnya diikuti dengan fertilisasi eksternal dan 
perkembangan embrio. 

  

  

  
Gambar 5. Spesies Rekruit Karang yang Didapatkan Selama Penelitian: a. Pocillopora damicornis; b. 

Stylophora pistillata; c. Seriatopora hystrix; d. Acropora millepora; e. Acropora tenuis, dan; f. 
Porites sp. 

Menurut Richmond (1997), perbedaan an-
tara kedua cara reproduksi mempengaruhi ba-
nyak aspek ekologi karang, termasuk pemindah-
an alga simbiotik (zooxanthellae) ke dalam lar-

va, kompetensi larva (periode sepanjang larva 
melewati kemampuan menempel dan metamor-
fosis), pemencaran larva, pola distribusi biogeo-
grafi, variabilitas genetik, dan bahkan laju spe-
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siasi dan evolusi. Selain itu, gamet pemijahan 
yang mengambang dipermukaan kemungkinan 

kurang tahan terhadap efek polutan yang sering 
dijumpai di lapisan permukaan perairan pesisir. 
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Gambar 6. Kelimpahan Spesies Rekruit Karang pada Masing-masing Substrat.  Kiri: Semen, Tengah: 
Keramik, dan Kanan: Batu Kapur. 

Larva planula yang dilepaskan dari ka-
rang mengerami akan segera menjadi kompe-
ten, yaitu segera mampu untuk menempel dan 
bermetamorfosis. Larva yang dierami tersebut 
pada umumnya lebih besar dibandingkan larva 
yang dipijahkan, dan pada karang hermatipik 
(pembangun terumbu), mengandung komple-
men penuh zooxanthellae simbiotik dari koloni 
induk. Planula karang dierami mempunyai zoo-
xanthellae, dan untuk P. damicornis, periode kom-
petensi ditemukan melebihi 100 hari akibat kon-
tribusi alga simbiotik dalam hal kebutuhan nu-
trisi larvanya (Richmond, 1988).  Glynn et al. 
(1991) menjelaskan bahwa spesies P. damicor-
nis adalah hemafrodit simultan yang mengerami 
larva planula, dan melepaskan mereka setiap 
bulan sepanjang tahun di wilayah Central and 
Indo-West Pacific. Veron (1995) mengemuka-
kan bahwa reproduksi dengan cara brooding,  
secara konsepsi akan menghasilkan dominansi 
spesies secara lokal. 

Kebanyakan larva planula yang berkem-
bang dari gamet yang dipijahkan tidak mempu-
nyai zooxanthellae simbiotik, dan tidak terlihat 
untuk mendapatkan mereka sampai setelah me-
nempel dan metamorfosis. Periode kompetensi 
yang dihitung mengindikasikan bahwa larva se-
perti ini mempunyai kemampuan untuk rekruit 
untuk hanya 3-4 minggu. Misalnya adalah spe-
sies Acropora tenuis yang juga bersifat herma-
prodit simultan, namun bersifat memijahkan ga-
metnya dan diikuti dengan fertilisasi eksternal.  
Pemijahannya berlangsung dalam waktu-waktu 
tertentu saja, kemungkinan hanya satu kali da-
lam setahun. Larva yang dihasilkan berukuran 
lebih kecil dibanding P. damicornis dan tidak 

mempunyai zooxanthellae sehingga periode kom-
petensinya hanya sekitar 20 hari.  Setelah itu, 
mereka kemungkinan bertahan hidup namun 
kekurangan sumber energi yang diperlukan un-
tuk transformasi menjadi organisme karang ber-
kapur yang bersifat benthik (Richmond, 1988).  
Baird dan Morse (2004) melaporkan bahwa ter-
dapat perbedaan yang nyata antara karang ang-
gota Famili Pocilloporidae dengan Acroporidae 
dalam hal mengkolonisasi substrat baru. Acro-
pora palifera (Acroporidae) hanya akan berme-
tamorfosis bila pada substrat terdapat crustose 
red algae (CRA), namun Stylophora pistillata 
(Famili Pocilloporidae) mampu untuk bermeta-
morfosis dengan ada atau tidak ada CRA. 

Selama penelitian, telah dilakukan peng-
ukuran terhadap sejumlah faktor fisika dan ki-
mia perairan misalnya untuk kecerahan, Total 
Suspended Solid (TSS) dan nutrien (N dan P) 
yang hasilnya ditampilkan pada Tabel 1. Secara 
umum hasilnya memperlihatkan bahwa kualitas 
perairan di lokasi penelitian mendukung pertum-
buhan ekosistem terumbu karang.  Kecerahan 
perairan dan TSS merupakan faktor penting ba-
gi kehidupan karang terutama dalam hubungan-
nya dengan kebutuhan fotosintesis bagi organis-
me simbion zooxanthellae dalam jaringan ka-
rang (Veron, 1995). 

Terumbu karang adalah ekosistem yang 
memerlukan nutrien dengan konsentrasi rendah 
(oligotrofik), karena nutrien yang berlebih se-
ringkali dimanfaatkan oleh makro alga untuk 
tumbuh berlebihan (overgrowth) sehingga akan 
menaungi (overshading) karang. Dengan demi-
kian, nutrien yang kaya di perairan (perairan eu-
trofik) akan membahayakan karang dan bahkan 
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mampu membunuh terumbu karang (McCook 
et al., 2001).  Kualitas perairan yang cukup men-
dukung di lokasi penelitian Pulau Payung juga 

dicerminkan oleh kondisi terumbu karang yang 
masuk kategori baik, dengan tutupan karang ke-
ras (hard coral) mencapai 67% (Gambar 7). 

Tabel 1. Kondisi Fisika dan Kimia Perairan di Lokasi Penelitian. 

Waktu Pengukuran (Dalam 3 Bulan) No Parameter 
Awal  Tengah Akhir 

Rata-rata 

1 Suhu (OC) 29.00 30.00 30.00 29.67 
2 Kecerahan (m) maksimal maksimal maksimal maksimal 
3 Kecepatan Arus (m/detik) 0.35 0.95 0.05 0.45 
4 TSS (mg/l) 3.00 4.00 9.00 5.33 
5 Salinitas (ppm) 35 35 35 35 
6 pH 8.14 7.95 7.92 8.00 
8 BOD5 (mg/l) 6.40 1.59 0.45 2.81 
9 Kalsium (mg/l) 136.80 10.40 100.00 82.52 

10 Silikat (mg/l) 0.50 0.25 0.63 0.46 
11 Nitrat (mg/l) 0.03 0.07 0.06 0.05 
12 Ammonia (mg/l) 1.484 0.250 0.050 0.600 
13 Posfat Total (mg/l) 0.001 0.010 0.000 0.003 
14 TOM (mg/l) 14.04 24.30 6.00 14.77 
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Gambar 7. Persentase Bentuk Hidup (Life Form) Organisme Bentik di Masing-masing Stasiun.  Kiri: 
Pulau Lancang, Tengah: Pulau Pari, dan Kanan: Pulau Payung. 

Kondisi terumbu karang yang ada di se-
kitar lokasi penelitian juga akan sangat mempe-
ngaruhi rekruitmen karang di lokasi penelitian, 
terutama dalam hubungan sumber dan ‘peneng-
gelaman’ larva (source-sink relationship).  Hal 
ini menjadi penting, mengingat Kepulauan Seri-
bu mempunyai karakteristik dan keunikan ter-
sendiri ditinjau dari aspek oseanografi, terutama 
dengan dominannya pengaruh angin musim. 
Menurut Potts (2002) komunitas lokal yang su-
dah mantap dan dinamika populasi dapat mem-
punyai efek sangat penting dalam pola rekruit-
men karang.  Untuk tujuan ini, maka telah dila-
kukan pengamatan terhadap kondisi terumbu 
karang di Pulau Pari, Pulau Lancang dan Pulau 
Payung yang hasilkan disarikan pada Gambar 7. 

Secara umum hasil yang diperoleh antara 
ketiga lokasi yang diamati memperlihatkan ha-

sil yang berbeda.  Menurut English et al. (1997), 
persentase penutupan karang batu yang terdiri 
dari hard coral (Acropora) dan soft coral (non-
Acropora) merupakan acuan dalam menentukan 
kondisi terumbu karang.  Dari hasil yang dida-
patkan, terumbu karang di Pulau Lancang dengan 
persentase penutupan karang batu 15% terma-
suk dalam kategori rusak; Pulau Pari dengan per-
sentase penutupan karang batu 36% termasuk 
dalam kategori sedang, dan Pulau Payung de-
ngan persentase penutupan karang batu 67% ter-
masuk dalam kategori baik. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bah-
wa penutupan karang batu semakin meningkat 
dengan semakin jauh dari daratan utama, Pulau 
Jawa.  Mengingat musim selama penelitian di-
lakukan adalah musim timur, dimana pola arus 
yang terjadi secara umum adalah dari Tenggara 
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menuju Barat Laut (Wirtky, 1961), kemung-
kinan rekrutmen karang di Pulau Payung relatif 
lebih rendah dibandingkan musim lainnya se-
panjang tahun karena sumber larva karang diba-
wa oleh arus permukaan laut dari wilayah yang 
kondisi terumbu karangnya buruk dan sedang, 
namun untuk membuktikan hal ini perlu dilaku-
kan penelitian tahunan. 

KESIMPULAN 
Terdapat perbedaan affinitas rekrutmen 

karang pada tiga substrat keras yang dicobakan, 
dengan affinitas terbaik substrat batu kapur yang 
ditandai dengan tingginya kelimpahan rekruit 
dibandingkan substrat lain. Ditemukan enam spe-
sies rekruit karang pada ketiga jenis substrat ya-
itu: Pocillopora damicornis, Seriatopora hys-
trix dan Stylophora pistillata dari Famili Pocil-
loporidae; Acropora millepora dan A. tenuis da-
ri Famili Acroporidae, dan; Porites sp. dari Fa-
mili Poritidae.  Spesies P. damicornis mendo-
minasi kelimpahan pada ketiga jenis substrat. 

Kondisi terumbu karang di lokasi peneli-
tian (Pulau Payung) tergolong baik dengan tu-
tupan karang keras 67%, sedang di lokasi seki-
tarnya, Pulau Pari tergolong sedang (36%) dan 
Pulau Lancang tergolong buruk (15%).  Penu-
runan tutupan karang keras sejalan dengan sema-
kin dekat jarak ke daratan utama, Pulau Jawa. 
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